BAB V
SIMPULAN dan SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis

terhadap masalah yang disebutkan di muka penulis dapat

mengambil . simpulan sebagai berikut :

1. Bahasa Jurnalistik bersifat hemat

Kehematan ragam Jurnalistik tampak pada hél-hal berikut

ini :

a. Pemakaian tanda baca ragam jurnalistik

1).

2).

Pemakaisn tanda baca (:) titik dua di belakang
nama Seseorang atau badan yang dipergunakan pada
judul berita. Fungsi tanda (:) tersebut sebagal
penanda kalimat langsung dan tak langsung pemakai-
an tanda é:) pada judul berita dapat menggantikan
frase mengatakan bahwa pada kalimat tak langsung.
Pemakaian tanda kurung (..) di belakangr nama
seseorang

Tanda di dalam kurung tersebut diartikan sebagal
umur seseorang. Pemakaian tanda tersebut dapat

menghemat kata.
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3). Pemakaiaan tanda kurung (..)

4).

b.
)

2)

3)

Pemakaian tanda kurung yang letaknya di belakang
lokasi atau tempat yang menyatakan tanda kejadian
‘berita. Pemakaian tanda tersebut dapat menghemat
kata.

Selain pemakaian tanda baca di atas, pelesapan
tanda baca juga terdapat dalam ragam aurnalistik}
Pelesapan tersebut yaitu pelesapan tanda baéé
titik (.) di belakang nama gelar atau tanda titik

pada gelar

Pemakaian kata ragam jurnalistik

Pelesapan awalan pada judul berita yaitu pelesapan
awalan me- dan ber-. Pelesapan tersebut dapat meng-
hemat panjang kata.

Pelesapan kata penghubung, kata penunjuk, dan kata
vang menyat&kan milik. Pelengkapan kata penghubung
vaitu pelesépan kata penghubung dengan. Pelesapan
kata penunjuk, misalnya pada penulisan umur seseo-
rang. sedangkan pelesapan kata ayang menyatakan
milik misalnya pada milik seseorang.

Pelesapan kata yang menyatakan hari bulan dan
tahun. Pelesapan tersebut dapat menghemat panjang

kalimat.




4)

5)

C.
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2)

3)
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Penggunaan kata pungutan

Untuk menghemat tempat, ragam jurnalistik menggu-
nakan kata pungutan, karena dipandang lebih efek-
tif dan efisien. Efektif yaitu dapat dipahami oleh
pembaca cara tepat dan efisien artinya menghemat
kata.

Penggunaan kata-kata akronim dan singkatan

Bahasa jurnalistik biasanya menggunakan kata-kata

singkatan dan akronim untuk menghemaat tulisan.

Pemakaian Kalimat Ragam Jurnalistik

Kalimat ragam jurnalistik yang Bersifet deklaratif
“dalam pemakaiania pada kalimat tak langsung biasa-
‘nya melesapkan kata penghubung bahwa.

Pelesapan kata penghubung adalah pada kalimat pada
kalimat berita

Pelesapan katérpenghubung tersebut dapat menghemat
panjang kalimat.

Kalimat yang beranak kalimat

Dalam ragam jurnalistik biasanya terdapat pengga-—

bungan dua kalimat.
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d. Pemakaian paragraf ragam jurnalistik
Paragraf ragam jurnalistik tergolong pendek vyaitu
terdiri atas satu atau dua kalimat saja. Untuk
jenis berita, kalimat utama biasanya pada awal

paragraf.

9. Kesederhanaan bahasa jurnalistik

Bahasa jurnalistik bersifat sederhana yaitu susunan
kalimatnya deklaratif atau bersifat memberitakan. Untuk
memenuhi kriterianya kalimatl déklaratif itu maka, ragan
jurnalistik memakai unsur 5W dan 1H vyaitu What (apa), Where
(di mana), When (kapan), Who (apa), Why (mengapa/apa sebab),

dan how (bagaimana) dalam penulisan tiras berita.

B. SARAN
Rerdasarkan hasil penelitian di atas, disarankan hal-
hal sebagai berikut .
1. Bagi penyunting bahasa surat kabar Kompas, Jawa
Pos, dan Surya
Bahasa jurnalistik bersifat hemat. Oleh karena itu,
hal yang perlu diperhatikan bagil penyunting bahasa
vang bidang peakerjaanysa berkecimpung dalam meng-
efisienkan dan mengefektifkan kata atau kalimat
harus selalu memperhatikan aspek makna suatu baha-

s8.
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Bagi guru bahasa Indonesia

Bahasa Jurnalistik mempunyai ciri khas yang berbeda
dan karangan ilmiah, laporan, atay surat resmi
lsinya. Oleh karena itu, dipandang perlu bahwa
bahassa jurnalistik perlu diperkenalkan kepada
siswa. Misalnya dengan memasukkan isi pokok bahasan
ragsm bahassa jurnalistik kedalam Garis Besar Pro-

gram Pengajarran (GBFP ).

Bagi peneliti lanjut

Skripsi yang berjudul “Anslisis Ragam Bahasa Jurna-
listik Surat Kabar"” ini belum sepenuhnya sempurna.
Oleh karena itu, bagi peneliti lanjut datat menga-
nalisisnys secara menyeluruh terutama pada pemakai-
an katsa daﬁ kalimat ragam bahasa jurnalistik surat

kabar.
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